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Abstract 
Artikel ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Entreprenuership Orientation (EO) 

terhadap kinerja usaha mahasiswa kewirausahaan Tanri Abeng University. Pengujian 

dilakukan dengan metode regresi. Hasil penelitian menunjukan bahwa EO mempunyai 

hubungan yang tidak signifikan terhadap kinerja usaha mahasiswa TAU 

 

Kata Kunci : Entrepreneur Orientation; Kinerja usaha; mahasiwa kewirausahaan.  
 

 

Pendahuluan 
Trend dan semangat mahasiswa untuk menjadi wirusaha semakin meningkat 

(Bratmantyo, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Pengembangan Kewirausahaan 

(PPKWU) Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)  Universitas 

Sebelas Maret menyebutkan bahwa tiga belas persen dari mahasiswa  UNS berminat untuk 

membuka usaha sendiri (Bratmantyo, 2014). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratama 

dan Nugraha  menunjukan bahwa tujuh puluh persen dari mahasiswa  yang mengambil mata 

kuliah kewirausahaan di Bina Nusantara (BINUS)  akan membuka usaha sendiri.   

Hasil Observasi yang dilakukan penulis pada Universitas Tanri Abeng (TAU)  

setidaknya lima puluh persen  dari mahasiswa  jurusan kewirausahaan TAU telah memiliki 

usaha sendiri yang dilakukan secara sendiri-sendiri atau secara kemitraan.  Beberapa kampus 

juga telah mendorong jiwa wirausaha mahasiswa melalui program Program Mahasiwa 

Wirausaha (PMW) yang  dukung oleh pemerintah melalui DIKTI (Dikti website). Bina 

Nusantara sendiri sudah memiliki inkubator bisnis atau yang mereka sebut Binus 

Entretrepenuership Center ( Binus Website). Tanri Abeng University  dikarenakan baru 

berjalan tiga tahun belum memiliki inkubator bisnis atau Program Mahasiswa Wirausaha.   

Namun demikian, para  beberapa mahasiswa kewirausahaan TAU telah berhasil mendirikan 

dan menjalankan usahanya.  Fakta diatas menunjukan bahwa Entrepreneurs Orientation (EO) 

pada mahasiswa mulai meningkat.  

Penelitian terhadap hubungan Entreprenuer Orientation (EO)  terhadap kinerja sebuah 

usaha telah dilakukan sebelumnya oleh Janda, Rausser, & Strielkowski. (2013),  Kazem 

(2003) , Wiklund & Shepherd (2003), Welsh, Munoz, Shengliang, & Peter (2013). Namun 

demikian, hasil penelitian pengaruh EO terhadap kinerja sebuah usaha masih terpecah.   

Kesimpulan pertama, EO berpengaruh secara langsung terhadap kinerja usaha (Kazeem 2003; 

Welsh 2013; Winklud and Shepherd 2003).  Kesimpulan kedua, EO tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap  kinerja usaha  (Frank et al, 2010). 
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Fakta bahwa beberapa mahasiswa jurusan kewirausahaan TAU telah mendirikan 

usaha walaupun belum ada inkubator bisnis yang mendukung mereka dan  terpecahnya 

kesimpulan hubungan EO dan kinerja sebuah usaha mengantarkan kita pertanyaan  penelitian  

apakah ada hubungan antara EO terhadap kinerja usaha mikro mahasiswa jurusan 

kewirausahaan TAU? 
 

Tinjauan Teori 
Wirausaha adalah proses pembuatan sesuatu yang menguntungkan (Pratama dan 

Nugraha,2015).   Wirausaha dapat diartikan sebagai sifat berani dan perkasa melakukan 

kegiatan atau usaha untuk mencapai suatu tujuan (Alwi dalam Rochayati 2015). Wirausaha 

adalah kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru dan berbeda ( Drucker 1985 dalam 

Pratama dan Nugraha, 2015). DIKTI dalam buku panduan Program Mahasiswa Wirausaha 

(PMW) (2015) menjabarkan ciri-ciri seorang wirausaha. Pertama,  memiliki rasa percaya diri 

dan mampu bersikap positif terhadap diri dan lingkungannya. Kedua, berperilaku pemimpin. 

Ketiga, memiliki inisiatif, keuletan, dan kegigihan.  Keempat, kreatif dan inovatif. Kelima, 

mampu bekerja keras. Keenam, berpandangan luas dan memiliki visi ke depan. Ketujuh, 

berani mengambil risiko yang diperhitungkan. Kedelapan,  tanggap terhadap saran dan kritik. 

EO  adalah orientasi strategis  perusahaan yang menangkap   aspek spesifik 

kewirausahaan seperti  gaya pengambilan keputusan, metode dan praktek (Lumpkin dan Dess 

dalam Wiklund dan Shepherd 2003). Jun, Dirk, & Vlerick (2004) mendifinisikan EO adalah 

bagaimana wirausaha mengaplikasikan ilmu kewirausahaan untuk mencapai ambisi karir 

mereka.  Drucker (1994) dalam Reswanda (2011)  mengartikan  EO sebagai kemampuan 

untuk menciptakan hal yang baru atau berbeda. Para peneliti sebelumnya sepakat bahwa EO 

mempunnyai tiga dimensi, bersikap inovatif, proaktif dan mengambil resiko (Wiklund.2005; 

Fink et al.2010; Kazem.2003; Zinger 2001; Welsh et al 2013; Kreiser & Davis).  Bersikap 

inovatif terlihat dari keinginan untuk mendukung ide baru, memiliki kebaruan, mencoba hal 

baru sehingga merubah praktek dan tehnologi yang sudah ada (Lumpkin dan Dess,1996). 

Bersikap proaktif diartikan sebagai mengantisipasi dan bertindak untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan pasar di masa yang akan datang sehingga menciptakan keungulan sebagai first 

movers (Lumpkin dan Dess,1996). Mengambil resiko dikaitkan dengan keinginan  untuk 

mendedikasikan sumber daya pada proyek-proyek  yang mempunyai resiko gagal yang tinggi.   

Untuk mengukur kinerja usaha dapat dilakukan dengan dua pendekatan, pendekatan 

subjektif dan objektif (Miller, 2004). Pendekatan subjective dilakukan ketika data keuangan 

tidak dapat diperoleh terutama pada usaha kecil (Miller,2005).  Dess dan Robinson (1984) 

dan Narver dan Slater (1990) dalam Miller (2004)  menemukan bahwa   penilaian subjektif  

dalam menilai kinerja perusahaan sangat berhubungan dengan penilaian secara objektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Miller et al (2005) mengunakan kepuasaan individu dalam 

bekerja, pencampaian dari tujuan perusahaan, evaluasi keselurahan dari kesuksesan usaha 

sebagai indikator dalam mengukur kinerja.   

Beberapa penelitian sebelumnya mengukur hubungan antara EO dan kinerja 

perusahaan. Welsh (2013) mengukur apakah ada hubungan antara EO dari kinerja usaha 

mikro di microenterprise zone (MEZOs) di China. Wiklund et al ( 2003) megukur hubungan 

EO  dengan kinerja usaha kecil dan menengah di Swedia.  Frank et al (2010), juga mengukur 

hubungan EO dan kinerja usaha pada perusahaan elektronik dan eloktrical di Austria.  Namun 

demikian, hasil dari penelitian tersebut tidak sama. Welsh (2013) dan Wiklund et al (2003) 

menunjukan hubungan positif antara EO dan kinerja usaha. Sedangkan Frank at al (2010) 

menunjukan EO dan kinerja usaha akan berhubungan secara positif jika berada pada 
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lingkungan yang dinamis yang dikombinasikan dengan akses financial yang luas, bahkan 

untuk beberapa konfigurasi EO dapat berhubungan secara negative dengan kinerja usaha.  
 
 

Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

Kerangka konseptual dalam mengukur hubungan antara EO dan  kinerja perusahaan seperti 

tertera dalam figur dibawah ini. 
 

 
 

Gambar 1: 

Kerangka Konseptual 
 

 

Setelah dilakukan secara simultan, pengujian ini juga dilakukan secara parsial dengan 

kerangka konseptual sebagai berikut:  

Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipothesis  dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Hipotesis 1 

H1a. Penekanan pada R&D, keungulan teknologi dan inovasi berpengaruh pada 

kepuasaan pribadi. 

H1b.  Memberikan banyak produk/jasa baru berpengaruh pada kepuasaan pribadi 

H1c.  Memberikan perubahan yang dinamis pada produk/jasa berpengaruh terhadap 

kepuasaan pribadi. 

H1d.  Menjadi pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh pesaing 

berpengaruh terhadap kepuasaan pribadi. 

H1e.  Menjadi pertama dalam memperkenalkan produk/jasa, tehnik administrasi, 

system operasi dan hal lainnya berpengaruh terhadap kepuasaan pribadi. 

H1f.  Mempunyai kencenderungan yang kuat untuk memperkenalkan ide/produk 

terbaru berpengaruh terhadap kepuasaan pribadi. 

H1g.  Berani mengambil resiko tinggi untuk return yang tinggi berpengaruh terhadap 

kepuasaan pribadi. 
 

 



 

 

4 

 
Gambar 2: 

Pengujian Hipotesis 1 
 

 

Hipotesis 2  

H2a. Penekanan pada R&D, keungulan teknologi dan inovasi berpengaruh pada 

kesuksesan usaha/bisnis dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

H2b. Memberikan banyak produk/jasa baru berpengaruh pada kesuksesan 

usaha/bisnis dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

H2c. Memberikan perubahan yang dinamis pada produk/jasa berpengaruh pada 

kesuksesan usaha/bisnis dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

H2d. Menjadi pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh pesaing 

berpengaruh pada kesuksesan usaha/bisnis dalam mencapai tujuan jangka 

panjang. 

H2e. Menjadi pertama dalam memperkenalkan produk/jasa, tehnik administrasi, 

system operasi dan hal lainnya berpengaruh pada kesuksesan usaha/bisnis 

dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

H2f. Mempunyai kencenderungan yang kuat untuk memperkenalkan ide/produk 

terbaru berpengaruh pada kesuksesan usaha/bisnis dalam mencapai tujuan 

jangka panjang.  

H2g. Berani mengambil resiko tinggi untuk return yang tinggi berpengaruh pada 

kesuksesan usaha/bisnis dalam mencapai tujuan jangka panjang. 
 

 
Gambar 3: 

Pengujian Hipotesis 2 
 

 

Hipotesis 3  

H3a. Penekanan pada R&D, keungulan teknologi dan inovasi berpengaruh pada 

kesuksesan bisnis secara umum. 
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H3b.  Memberikan banyak produk/jasa baru berpengaruh pada kesuksesan bisnis 

secara umum. 

H3c. Memberikan perubahan yang dinamis pada produk/jasa berpengaruh pada 

kesuksesan bisnis secara umum. 

H3d. Menjadi pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh pesaing 

berpengaruh berpengaruh pada kesuksesan bisnis secara umum. 

H3e.  Menjadi pertama dalam memperkenalkan produk/jasa, tehnik administrasi, 

system operasi dan hal lainnya berpengaruh pada kesuksesan bisnis secara 

umum. 

H3f.  Mempunyai kencenderungan yang kuat untuk memperkenalkan ide/produk 

terbaru berpengaruh pada kesuksesan bisnis secara umum. 

H3g. Berani mengambil resiko tinggi untuk return yang tinggi berpengaruh pada 

kesuksesan bisnis secara umum. 
 

 
Gambar 4: 

Pengujian Hipotesis 3 
 

 

Metodologi 
Sampel  

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory dengan pendekatan studi kasus. Unit 

analysis pada penelitian ini adalah mahasiswa kewirausahaan TAU yang memiliki usaha. 

Sumber dan teknik pengambilan data mengunakan data primer yang diambil dari kuestioner. 

Kuesioner dibagikan kepada seluruh mahasiswa jurusan kewirausahaan TAU yang berjumlah 

tiga puluh satu orang.  Dua puluh satu kuestioner  kembali, namun didapatkan lima 

koresponden tidak memiliki usaha, dengan demikian harus di eliminasi.   

 

Kuisioner 

Kuestioner terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama, berisikan biodata singkat 

mahasiwa, seperti: nama, angkatan dan apakah mereka memiliki usaha/bisnis. Bagian kedua, 

merupakan replika kuestioner tentang EO (Covin and Slevin, 1989; Wibisino 2013) yang 

terdiri dari tujuh pertanyaan mewakili bersikap inovatif, proaktif dan pengambilan keputusan.. 

Bagian ketiga, merupakan adaptasi kuestioner tentang kinerja ( Miller dan Besser, 2005) yang 

terdiri dari kepuasaan individu terhadap bisnis/usahanya, pencampaian tujuan jangka panjang 

dan kesuksesan bisnis secara umum.  
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Pembahasan 
Uji Reliabilitas Alat Ukur  

Sebelum dilakukan pengujian terhadap seluruh sample, maka dilakukan uji realibilitas  

dan validitas untuk menjamin bahwa alat ukur yang digunakan adalah valid dan bisa 

direplikasi.  

Tabel 1. 

Hasil Test Validitas Dan Relibilitas 
 

 
 

Dengan membandingkan hasil t hitung dengan t tabel (15;0.05= 1.753)  maka nilai 

koefisien t hitung >  t-tabel . Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan 

adalah valid dan dapat digunakan. Uji realibilitas menggunakan koefisien Alpha Cronbach 

dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil test yang ditunjukan pada tabel 1 

dapat dilihat bahwa nilai koefisien alpha cronbach adalah 0.582 > alpha=0.05 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan reliable dan dapat digunakan. 
 

Hasil uji regresi  

 Berikut adalah hasil pengukuran regresi secara simultan dengan mengunakan SPSS: 

Tabel 2. 

Hasil Pengujian Secara Simultan 
 

 
 
 

Pengujian secara parsial juga dilakukandengan hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 3. 

Hasil Pengujian Secara Parsial 
 

Variabel bebas Beta Sig Beta Sig Beta Sig

X1 Penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan inovasi  0.519 0.222 0.114 0.738 0.004 0.987

X2 Banyak Mengeluarkan produk/jasa baru 0.116 0.735 0.261 0.377 0.211 0.32

X3 Perubahan yang dinamis pada produk/jasa -0.427 0.349 -0.077 0.836 -0.078 0.769

X4

Pertama dalam memperkenalkan produk produk/jasa, 

tehnik administrasi/operasi,  etc -0.24 0.45 -0.73 0.781 -0.054 0.771

X5 Menjadi pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh pesaing 0.057 0.946 -589 0.411 -0.296 0.558

X6  Kecenderungan yg kuat memperkenalkan ide atau produk terbaru 0.158 0.656 -255 0.402 -0.227 0.301

X7 Berani mengambil resiko tinggi  untuk return yang lebih tinggi -0.052 0.945 0.619 0.339 0.403 0.38

Y1 Y2 Y3
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Uji  regresi dengan variable dependent Y1 

Set up Hipotesa 

H0 = Seluruh variable bebas tidak memiliki korelasi dengan Y1.  

H1 = Terdapat korelasi antara variable bebas dengan Y1 
 

Pengujian secara simultan seperti tertera di tabel 1 mengambarkan bahwa derajat 

signifikan (0.531 > 0.05)   maka tidak cukup bukti untuk menerima H1.  Dengan kata lain 

dapat disimpulkan bawah Penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan invoasi , banyak 

mengeluarkan produk/jasa baru, perubahan yang dinamis pada produk/jasa,  Menjadi 

pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh pesaing dan kecenderungan yg kuat 

memperkenalkan ide atau produk terbaru memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 

kepuasaan pribadi.   

Pengujian secara parsial juga seperti tertera di tabel 2 menunjukan bahwa nilai 

signifikan variable  bebas > 0.05 dengan demikian berati  X1,X2, X5 dan X6 berhubungan 

secara positif namun tidak signifikan terhadap Y1. Variable X3,X4 dan X7 berhubungan 

seacara negatif namun juga tidak secara signifikan terhadap Y1. 
 

Uji  regresi dengan variable dependent Y2 

Set up Hipotesa 

H0 = Seluruh variable bebas tidak memiliki korelasi dengan Y2 

H1 = Terdapat korelasi antara variable bebas dengan Y2 
 

Berdasarkan  hasil pengujian regresi pada table 1 menunjukan bahwa derajat signifikan 

(0.768 > 0.05)   maka tidak cukup bukti untuk menerima H1.  Dengan kata lain dapat 

disimpulkan bawah Penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan inovasi , banyak 

mengeluarkan produk/jasa baru, perubahan yang dinamis pada produk/jasa,  Menjadi 

pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh pesaing dan kecenderungan yg kuat 

memperkenalkan ide atau produk terbaru memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 

Kesuksesan  usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka panjang   

Pengujian secara parsial juga dilakukan uji regresi variable bebas terhadap variable 

bergantung Y2 seperti tertera pada tabel 2 yang menunjukan bahwa  nilai signifikan variable  

bebas > 0.05 dengan demikian berati X1,X2 dan X7 berhubungan secara positif namun tidak 

signifikan terhadap Y2. Variable X3,X4,X5 dan X7 berhubungan seacara negatif namun 

juga tidak secara signifikan terhadap Y2. 
 

Uji  regresi dengan variable dependent Y3 

Set up Hipotesa 

H0 = Seluruh variable bebas tidak memiliki korelasi dengan Y3 

H1 = Terdapat korelasi antara variable bebas dengan Y3 
 

Berdasarkan  hasil pengujian pada tabel 1, derajat signifikan (0.695 > 0.05)   maka 

tidak cukup bukti untuk menerima H1.  Dengan kata lain dapat disimpulkan bawah 

Penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan invoasi, banyak mengeluarkan produk/jasa 

baru, perubahan yang dinamis pada produk/jasa,  Menjadi pertama dalam bertindak yang 

kemudian diikuti oleh pesaing dan kecenderungan yg kuat memperkenalkan ide atau produk 

terbaru memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Kesuksesan bisnis secara umum.  

Tabel 2  menunjukan hasil pengujian secara parsial yangmenunjukan  nilai signifikan 

variable  bebas > 0.05 dengan demikian berati X1,X2 dan X7 berhubungan secara positif 

namun tidak signifikan terhadap Y3. Variable X3,X4,X5 dan X6 berhubungan seacara negatif 

namun juga tidak secara signifikan terhadap Y3. 
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 Berdasarkan temuan diatas perlu untuk menguji autokorelasi antar variable bebas. 

Pengujian ini dapat dilakukan dengan mengunakan pearson correlaction.   Dari uji pearson 

correlation diatas dengan tingkat kepercayaan 95%, maka dapat dilihat bahwasanya terdapat 

autokorelasi yang siginifikan antara X1 (Penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan 

invoasi) dan X5 (Pertama dalam memperkenalkan produk produk/jasa, tehnik 

administrasi/operasi)  sebesar 0.596 dengan derajat signifikan 0.015. Dan antara variable  X4 

(Menjadi pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh pesaing)  dan X7 (Berani 

mengambil resiko tinggi  untuk return yang lebih tinggi)  sebesar 0.519 dengan derajat 

signifikan 0.039. Terakhir terdapat juga autokorelasi antara variable  X5 (Pertama dalam 

memperkenalkan produk produk/jasa, tehnik administrasi/operasi) dan X7 (Berani mengambil 

resiko tinggi  untuk return yang lebih tinggi)  sebesar 0.613 dengan derajat signifikan 0.012.  

Hasil Pearson Corelaction selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

Dengan pertimbangan ini maka variable X5 dan X7 dikeluarkan dari model yang 

digunakan 
 

Hasil Uji Regresi antara secara simulatan dan parsial setiap variable bebas dengan lima 

variable bergantung. 

 Berikut adalah hasil pengukuran regresi secara simultan dengan mengunakan SPSS: 

 

Tabel 4. 

Hasil Pengujian Secara Simultan 
 

 
  

Pengujian secara parsial terhadap lima variable ini juga dilakukan dengan mengunakan 

tehnik regresi dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 5. 

Hasil Pengujian Secara Parsial 
 

Beta Sig Beta Sig Beta Sig

Kepuasaan Pribadi (Y1)

X1 Penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan inovasi  0.531 0.103 -6.5E-05 1 -0.38 0.845

X2 Banyak Mengeluarkan produk/jasa baru 0.125 0.663 0.166 0.519 0.156 0.397

X3 Perubahan yang dinamis pada produk/jasa -0.403 0.13 0.36 0.13 -0.259 0.126

X4

Pertama dalam memperkenalkan produk produk/jasa, 

tehnik administrasi/operasi,  etc -0.248 0.288 0.43 0.833 0.41 0.774

X6  Kecenderungan yg kuat memperkenalkan ide atau produk terbaru -142 0.564 -0.87 0.691 -0.137 0.385

Y1 Y2 Y3

 
 

 

Uji regresi dengan variable dependent Y1 

Set up Hipotesa 

H0 = Seluruh variable bebas tidak memiliki korelasi dengan Y1 

Ha = Terdapat korelasi antara variable bebas dengan Y1 
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Berdasarkan tabel 3 diatas bahwa derajat signifikan (0.239 > 0.05)   maka tidak cukup 

bukti untuk menerima H1.  Dengan kata lain dapat disimpulkan bawah Penekanan pada 

R&D, keungulan tekhnologi dan invoasi, banyak mengeluarkan produk/jasa baru, perubahan 

yang dinamis pada produk/jasa,  Menjadi pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti 

oleh pesaing dan kecenderungan yg kuat memperkenalkan ide atau produk terbaru memiliki 

pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kepuasaan pribadi.   

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat disimpulkan bahwa variable X1(0.531;0.103) hal ini 

menunjukan bawah R&D, keungulan tekhnologi dan inovasi  mempengaruhi secara positif 

sebesar 0.531  terhadap kepuasaan pribadi namun  secara tidak signifikan. Variable X2 

(0.125;0.663) yang berarti banyak Mengeluarkan produk/jasa baru berpengaruh secara positif 

sebesar 0.125 terhadap kepuasaan pribadi namun tidak secara signifikan. Variabel X3 (-

0.403;0.130) yang berarti perubahan yang dinamis pada produk/jasa berpengaruh secara 

negative sebesar 0.403 terhadap kepuasaan pribadi namun tidak secara signifikan. Variabel 

X4 (-0.248;0.288) yang berarti menjadi pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh 

pesaing berpengaruh secara negative  sebesar 0.248 terhadap kepuasaan pribadi namun tidak 

seacara signifikan. Variabel X6 (0.142;0.564)  yang berati kecenderungan yg kuat 

memperkenalkan ide atau produk terbaru berpengaruh secara positif sebesar 0.142 terhadap 

kepuasaan pribadi namun tidak secara signifikan. 
 

Uji regresi dengan variable dependent Y2 

Set up Hipotesa 

H0 = Seluruh variable bebas tidak memiliki korelasi dengan Y2 

Ha = Terdapat korelasi antara variable bebas dengan Y2 
 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa derajat signifikan (0.672 > 0.05)   maka tidak 

cukup bukti untuk menerima H1.  Dengan kata lain dapat disimpulkan bawah Penekanan pada 

R&D, keungulan tekhnologi dan invoasi, banyak mengeluarkan produk/jasa baru, perubahan 

yang dinamis pada produk/jasa,  Menjadi pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti 

oleh pesaing dan kecenderungan yg kuat memperkenalkan ide atau produk terbaru memiliki 

pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kesuksesan  usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan 

jangka panjang.  

Tabel 4 menunjukan bawah variable X1 (-6.474E-5;1.000) yang berati penekanan pada 

R&D, keungulan tekhnologi dan inovasi   tidak mempengaruhi terhadap kesuksesan  

usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka panjang. Variable X2 (0.166;0.519) yang berarti 

banyak mengeluarkan produk/jasa baru berpengaruh secara positif sebesar 0.166 terhadap 

kesuksesan  usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka panjang namun tidak secara 

signifikan. Variabel X3 (-0.360;0.130) yang berarti perubahan yang dinamis pada produk/jasa 

berpengaruh secara negatif sebesar 0.360 terhadap kesuksesan  usaha/bisnis dalam  mencapai 

tujuan jangka panjang namun tidak secara signifikan. Variabel X4 (0.043;0.833) yang berarti 

menjadi pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh pesaing berpengaruh secara 

positif  sebesar 0.043 terhadap kesuksesan  usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka 

panjang namun tidak secara signifikan. Variabel X6 (-0.087;0.691)  yang berati 

kecenderungan yg kuat memperkenalkan ide atau produk terbaru berpengaruh secara positif 

sebesar -0.087 terhadap kesuksesan  usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka panjang 

namun tidak secara signifikan. 
 

Uji regresi dengan variable dependent Y2 

Set up Hipotesa 

H0 = Seluruh variable bebas tidak memiliki korelasi dengan Y2 

Ha = Terdapat korelasi antara variable bebas dengan Y2 
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Berdasarkan hasil uji regresi yang tertera pada tabel 3 diatas, derajat signifikan (0.672 > 

0.05)   maka tidak cukup bukti untuk menerima H1.  Dengan kata lain dapat disimpulkan 

bawah Penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan invoasi, banyak mengeluarkan 

produk/jasa baru, perubahan yang dinamis pada produk/jasa,  Menjadi pertama dalam 

bertindak yang kemudian diikuti oleh pesaing dan kecenderungan yg kuat memperkenalkan 

ide atau produk terbaru memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kesuksesan  

usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka panjang.  

Pengujian parsial pada tabel 4 menyimpulkan bawah variable X1 (-6.474E-5;1.000) 

yang berati penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan inovasi   tidak mempengaruhi 

terhadap kesuksesan  usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka panjang. Variable X2 

(0.166;0.519) yang berarti banyak mengeluarkan produk/jasa baru berpengaruh secara positif 

sebesar 0.166 terhadap kesuksesan  usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka panjang 

namun tidak secara signifikan. Variabel X3 (-0.360;0.130) yang berarti perubahan yang 

dinamis pada produk/jasa berpengaruh secara negatif sebesar 0.360 terhadap kesuksesan  

usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka panjang namun tidak secara signifikan. Variabel 

X4 (0.043;0.833) yang berarti menjadi pertama dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh 

pesaing berpengaruh secara positif  sebesar 0.043 terhadap kesuksesan  usaha/bisnis dalam  

mencapai tujuan jangka panjang namun tidak secara signifikan. Variabel X6 (-0.087;0.691)  

yang berati kecenderungan yg kuat memperkenalkan ide atau produk terbaru berpengaruh 

secara negatif sebesar 0.087 terhadap kesuksesan  usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka 

panjang namun tidak secara signifikan. 
 

 

Uji Regresi dengan variable dependent Y3 

Set up Hipotesa 

H0 = Seluruh variable bebas tidak memiliki korelasi dengan Y3 

Ha = Terdapat korelasi antara variable bebas dengan Y3 
 

Berdasarkan hasil uji regresi secara simultan pada tabel 3 bahwa derajat signifikan 

(0.553 > 0.05)   maka tidak cukup bukti untuk menerima H1.  Dengan kata lain dapat 

disimpulkan bawah Penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan invoasi , banyak 

mengeluarkan produk/jasa baru, perubahan yang dinamis pada produk/jasa,  Menjadi pertama 

dalam bertindak yang kemudian diikuti oleh pesaing dan kecenderungan yg kuat 

memperkenalkan ide atau produk terbaru memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 

Kesuksesan bisnis secara umum. 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat disimpulkan bahwa variable X1 (-0.038;0.845) yang 

berati penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan inovasi berpengaruh secara negative 

sebesar 0.038 terhadap kesuksesan  usaha/bisnis secara umum. Variable X2 (0.156;0.397) 

yang berarti banyak mengeluarkan produk/jasa baru berpengaruh secara positif sebesar 0.156 

terhadap kesuksesan  usaha/bisnis secara umum namun tidak secara signifikan. Variabel X3 (-

0.259;0.128) yang berarti perubahan yang dinamis pada produk/jasa berpengaruh secara 

negatif sebesar 0.259 terhadap kesuksesan  usaha/bisnis secara umum namun tidak secara 

signifikan. Variabel X4 (0.041;0.774) yang berarti menjadi pertama dalam bertindak yang 

kemudian diikuti oleh pesaing berpengaruh secara positif  sebesar 0.041 terhadap kesuksesan  

usaha/bisnis secara umum namun tidak secara signifikan. Variabel X6 (-0.137;0.389)  yang 

berati kecenderungan yg kuat memperkenalkan ide atau produk terbaru berpengaruh secara 

negatif sebesar 0.137 terhadap kesuksesan  usaha/bisnis secara umum namun tidak secara 

signifikan. 
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Penutup 
Setelah dilakukan pengujian kedua dengan mengeluarkan variable bebas yang 

terkolasi dapat dilihat bahwa  semua variable EO mempengaruhi secara tidak signifikan 

terhadap kepuasaan pribadi (Y1), kesuksesan  usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka 

panjang (Y2) dan  kesuksesan bisnis secara umum  (Y3).   Dalam kepuasaan pribadi (Y1), 

hanya penekanan pada R&D, keungulan tekhnologi dan inovasi (X1) yang mendekati 

koefiesen signifikan 5%  dengan nilai koefisien sebesar 10,3%. Perubahan yang dinamis pada 

produk dan jasa(X3)  mempunyai derajat signifikan sebesar 13% pada kesuksesan 

usaha/bisnis dalam mencapai tujuan jangka panjang(Y2). Variabel ini merupakan variable 

dengan nilai yang paling mendekati koefisien signifikan 5%.   Perubahan yang dinamis pada 

produk dan jasa(X3) juga mempunyai koefisien signifikan terendah (13%)  dalam 

mempengaruhi Kesuksesan bisnis secara umum (Y3) .   

Dari hasil pengukuran diatas kita belum dapat memastikan tingkat hubungan setiap 

faktor EO terhadap kepuasan pribadi, kesuksesan usaha/bisnis dalam  mencapai tujuan jangka 

panjang dan kesuksesan bisnis secara umum .Hal ini dikarenakan  kecilnya sekup penelitian 

yang digunakan. Untuk mendapatkan hasil yang lebih terukur akan lebih baik dilakukan 

penelitian serupa dengan sekup penelitian yang lebih besar, sehingga hasil yang didapatkan 

akan lebih representative. 
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